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ABSTRAK: Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kemampuan penting yang
perlu dimiliki siswa untuk menyelesaikan berbagai permasalahan secara logis dan sistematis.
Namun, kemampuan pemecahan masalah matematis siswa kelas IV pada materi bangun datar
masih tergolong rendah. Tujuan penelitian untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa melalui penerapan model pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbantuan
Quizizz. Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian ini berjumlah 22 siswa kelas IV pada salah satu SD Negeri di Kabupaten Aceh Tengah.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes untuk mengukur kemampuan siswa pada materi
bangun datar, serta observasi dan wawancara untuk memperoleh informasi mengenai proses
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Think Pair Share (TPS)
berbantuan Quizizz mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah
matematis. Ketuntasan belajar klasikal meningkat dari 31,81% pada siklus I menjadi 86,36% pada
siklus II. Aktivitas guru menunjukkan persentase 78,32% pada siklus I dan meningkat menjadi
88,32% pada siklus II. Sementara itu, aktivitas siswa menunjukkan persentase 76,10% pada siklus
I dan meningkat menjadi 86,10% pada siklus II. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model TPS berbantuan Quizizz efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa kelas IV sekolah dasar pada materi bangun datar.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Pembelajaran Matematika, Quizizz, Think Pair
Share.

ABSTRACT: Mathematical problem-solving ability is an important skill that students need to
have to solve various problems logically and systematically. However, the mathematical problem-
solving ability of fourth-grade students on plane geometry material is still relatively low. The
purpose of this study is to improve students' mathematical problem-solving ability through the
application of the Think Pair Share (TPS) learning model assisted by Quizizz. This study uses
Classroom Action Research (CAR) which is implemented in two cycles through the stages of
planning, implementation, observation, and reflection. The subjects of this study were 22 fourth-
grade students at one of the Public Elementary Schools in Central Aceh Regency. Data collection
techniques were carried out through tests to measure students' abilities on plane geometry
material, as well as observation and interviews to obtain information about the learning process.
The results of the study showed that the application of the Think Pair Share (TPS) model assisted
by Quizizz was able to improve students' abilities in solving mathematical problems. Classical
learning completeness increased from 31.81% in cycle I to 86.36% in cycle II. Teacher activity
showed a percentage of 78.32% in cycle I and increased to 88.32% in cycle Il. Meanwhile, student
activity showed a percentage of 76.10% in cycle I and increased to 86.10% in cycle Il. The
research findings indicate that the implementation of the TPS model assisted by Quizizz is effective
in improving the mathematical problem-solving skills of fourth-grade elementary school students
on plane geometry.

Keywords: Problem-Solving Skills, Mathematics Learning, Quizizz, Think Pair Share.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan
penting dalam dunia pendidikan serta menjadi dasar dalam pengembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi. Sebagai mata pelajaran yang diajarkan sejak sekolah
dasar, matematika berfungsi untuk melatih kemampuan berpikir logis, kritis,
sistematis, dan analitis peserta didik (Madatova, 2025). Matematika juga berperan
dalam membentuk kemampuan siswa dalam menyelesaikan berbagai
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Pada abad ke-21,
pembelajaran matematika tidak hanya berorientasi pada penguasaan konsep, tetapi
juga pada pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti kemampuan
berpikir kritis, kreativitas, komunikasi, kolaborasi, dan pemecahan masalah.

Menurut National Council of Teachers of Mathematics, terdapat lima
kemampuan dasar yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran matematika,
yaitu problem solving (pemecahan masalah), reasoning and proof (penalaran dan
pembuktian), communication (komunikasi), connections (koneksi), dan
representation (representasi). Salah satu kemampuan yang sangat penting dimiliki
siswa adalah kemampuan pemecahan masalah. Kemampuan ini membantu siswa
memahami masalah, menentukan strategi penyelesaian, serta menarik simpulan
secara tepat dan logis. Dalam pembelajaran matematika, kemampuan pemecahan
masalah menjadi dasar bagi siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir
kritis dan analitis dalam menghadapi berbagai situasi nyata. Kenyataannya, masih
banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah matematika, khususnya soal cerita. Hal ini juga terlihat pada salah satu
UPTD SD Negeri di Kabupaten Aceh Tengah.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas IV pada
tanggal 8 November 2025, diketahui bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa pada materi luas dan keliling bangun datar masih tergolong
rendah. Sebagian besar siswa belum memahami konsep dasar luas dan keliling
dengan baik, kesulitan menggunakan rumus secara tepat, serta belum mampu
mengubah soal cerita ke dalam bentuk penyelesaian matematika yang sesuai.
Selain itu, siswa juga cenderung pasif selama proses pembelajaran berlangsung
dan kurang percaya diri dalam mengemukakan pendapat maupun menjawab
pertanyaan guru.

Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih
berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang
ditetapkan sekolah, yaitu 70. Dari 20 siswa yang diberikan soal pemecahan
masalah, hanya 35% siswa yang mencapai ketuntasan, sedangkan 65% lainnya
belum mencapai KKTP. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah tersebut
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disebabkan oleh proses pembelajaran yang masih bersifat konvensional. Guru
cenderung menggunakan metode ceramah dan pemberian latihan soal rutin,
sehingga siswa lebih banyak menghafal rumus dibandingkan memahami konsep
dan langkah penyelesaian masalah. Akibatnya, siswa kurang terlatih dalam
berpikir kritis dan menyelesaikan soal yang bersifat kontekstual. Hal tersebut
sejalan dengan pendapat Metriten & Annur (2025) serta Umbara & Jupri (2024),
bahwa siswa cenderung mengandalkan perhitungan mekanis daripada memahami
dan menerapkan konsep matematika secara efektif.

Salah satu model pembelajaran yang dinilai efektif untuk meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah siswa adalah model pembelajaran kooperatif
Think Pair Share (TPS). Model pembelajaran kooperatif Think Pair Share (TPS)
adalah model pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berpikir secara mandiri (think), berdiskusi secara berpasangan (pair), dan
membagikan hasil pemikirannya di depan kelas (share) (Muzekki et al., 2025).
Model ini menekankan interaksi antarsiswa melalui kerja sama dalam kelompok
kecil, sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif dan partisipatif (Latifah et al.,
2025; Rukmini, 2020). Selain itu, TPS juga melatih siswa untuk mengembangkan
kemampuan bekerja sama, bertukar ide, dan menghargai pendapat teman (Ningsih
et al.,2025).

Selain penggunaan model pembelajaran yang tepat, media pembelajaran
interaktif juga diperlukan untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran. Salah satu media yang dapat digunakan adalah Quizizz, yaitu
platform pembelajaran berbasis kuis interaktif yang mengadopsi prinsip
gamifikasi melalui fitur poin, peringkat, dan batas waktu (Fajriah et al., 2025;
Nurholifah et al., 2023). Penggunaan Quizizz dalam pembelajaran matematika
dapat membantu menciptakan suasana belajar yang lebih menarik, meningkatkan
motivasi belajar, serta mendorong siswa lebih aktif dalam menyelesaikan soal-
soal pemecahan masalah.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa penerapan model
Think Pair Share (TPS) dan media Quizizz dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Penelitian Nanang & Rahmawati (2022)
dan Yani et al. (2024) menunjukkan bahwa model TPS efektif meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui kegiatan diskusi dan
kerja sama kelompok. Selain itu, penelitian Nugrahani & Purbosari (2024)
membuktikan bahwa penggunaan media Quizizz mampu meningkatkan hasil
belajar dan kemampuan pemecahan masalah siswa secara signifikan. Berdasarkan
uraian tersebut, tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada materi bangun datar melalui model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbantuan media Quizizz.

METODE
Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas
pembelajaran di kelas. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dan setiap siklus
terdiri atas dua kali pertemuan. Adapun tahapan dalam PTK meliputi

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/panthera 1752



mailto:pantherajurnal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/panthera

E-ISSN 2808-246X; P-ISSN 2808-3636
Volume 6, Issue 3, July 2026, Page, 1750-1761
Email: pantherajurnal@gmail.com

perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Pada tahap
perencanaan, peneliti menyusun modul ajar, LKPD, media pembelajaran,
instrumen tes, lembar observasi, dan pedoman wawancara. Tahap pelaksanaan
tindakan dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran TPS pada materi
bangun datar sesuai langkah-langkah pembelajaran yang telah dirancang. Tahap
observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung menggunakan lembar observasi. Selanjutnya, tahap
refleksi dilakukan dengan mengevaluasi hasil tes, observasi, dan wawancara untuk
mengetahui kekurangan pada siklus sebelumnya serta menentukan perbaikan pada
siklus berikutnya. Adapun desain penelitian yang dilakukan dapat dilihat pada
Gambar 1.

Perencanaan

Refleksi Siklus I Tindakan I

I— Observasi 4—‘

Perencanaan

Refleks1 Siklus IT Tindakan IT

-~

Observasi

Hasil

Gambar 1. Desain PTK.

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas IV SD Negeri 2
Ketol Tahun Ajaran 2025/2026 yang berjumlah 22 orang, terdiri atas 12 siswa
laki-laki dan 10 siswa perempuan. Pemilihan subjek didasarkan pada rendahnya
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Lokasi penelitian dilaksanakan
di salah satu SD Negeri di Kabupaten Aceh Tengah. Teknik pengumpulan data
yang digunakan meliputi tes, observasi, dan wawancara.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi tes, observasi, dan
wawancara. Tes diberikan pada setiap akhir siklus untuk mengetahui peningkatan
kemampuan pemecahan masalah siswa melalui tiga soal esai yang disusun
berdasarkan indikator kemampuan pemecahan masalah menurut teori Polya, yaitu:
1) memahami masalah; 2) merencanakan penyelesaian; 3) melaksanakan
penyelesaian; serta 4) menafsirkan dan mengevaluasi hasil. Observasi dilakukan
untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran
menggunakan lembar observasi. Kegiatan observasi dilakukan oleh dua orang
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observer, yaitu guru kelas dan rekan peneliti. Sementara itu, wawancara dilakukan
untuk mengetahui respons siswa terhadap penerapan model pembelajaran Think
Pair Share (TPS). Penilaian kemampuan pemecahan masalah siswa dilakukan
menggunakan rubrik penskoran berdasarkan langkah Polya yang disajikan pada
Tabel 1.

Tabel 1. Rubrik Penilaian untuk Mengukur Kemampuan Pemecahan Masalah.
Langkah Pemecahan

No. Masalah Keterangan Skor
1 Memahami Masalah Menuliskan seluruh informasi yang diketahui dan 4
ditanyakan secara lengkap dan tepat tanpa kesalahan.
Menuliskan sebagian besar informasi yang diketahui 3
dan ditanyakan dengan tepat, terdapat sedikit
kekeliruan.
Menuliskan informasi yang diketahui atau ditanyakan 2
tetapi tidak lengkap atau kurang tepat
Tidak mampu mengidentifikasi informasi yang 1
diketahui dan yang ditanyakan secara benar.
2 Merencanakan Menentukan strategi dan rumus yang tepat serta 4
Penyelesaian menjelaskan langkah penyelesaian secara kelas dan
logis.
Menentukan strategi dan rumus yang tepat, tetapi 3
penjelasan langkah kurang lengkap.
Menentukan strategi atau rumus, tapi kurang tepat 2
atau tidak konsisten dengan masalah.
Tidak mampu melakukan perhitungan atau rumus 1
tidak sesuai dengan masalah
3 Melaksanakan Melakukan perhitungan dengan benar, runtut, dan 4
Penyelesaian sesuai dengan strategi yang direncanakan.
Perhitungan dilakukan dengan benar, namun terdapat 3
sedikit kesalahan dalam penyajian langkah.
Melakukan perhitungan tetapi terdapat kesalahan 2
onset atau prosedur.
Tidak mampu melakukan perhitungan atau 1
perhitungan tidak sesuai dengan masalah.
4 Menafsirkan dan Menafsirkan hasil perhitungan dengan tepat sesuai 4
Mengevaluasi Hasil konteks masalah dan memberikan alasan yang logis.
Menafsirkan hasil perhitungan cukup tepat, tetapi 3
alasannya kurang lengkap.
Menafsirkan hasil perhitungan tetapi kurang sesuai 2
dengan konteks masalah.
Tidak mampu menafsirkan hasil perhitungan atau 1

jawaban tidak relevan.

Tingkat pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
dibagi ke dalam beberapa kategori predikat yang disajikan pada Tabel 2.
Pengelompokan ini memberikan gambaran mengenai tingkat kemampuan siswa
berdasarkan hasil tes yang diperoleh. Adapun perhitungan data tes kemampuan
pemecahan masalah dilakukan dengan mengacu pada langkah-langkah yang
dikemukakan oleh Salenussa et al. (2022). Hasil perhitungan tersebut digunakan
sebagai dasar untuk mengklasifikasikan tingkat kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa sesuai dengan kategori predikat yang telah ditetapkan.
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Tabel 2. Kategori Penggolongan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis.

Persentase Rentang Nilai (%) Kategori

80 < ST, < 100 Sangat Baik

60 < STI; < 80 Baik

40 < STI, < 60 Cukup

20 < STI; < - 40 Kurang

0< ST, <20 Sangat Kurang
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis
data tes dan observasi.
Tes

Data tes digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa pada setiap akhir siklus. Skor yang diperoleh siswa
dihitung berdasarkan tingkat penguasaan materi yang diujikan. Hasil tes tersebut
kemudian dianalisis untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dari satu siklus ke siklus berikutnya. Nilai individu
siswa dihitung menggunakan rumus berikut:

Skor yang Diperoleh
Skor Maksimal

Nilai Siswa = x 100

(Sumber: Kemdikbud, 2017).

Selanjutnya untuk mengetahui tingkat ketuntasan klasikal dihitung dengan
menggunakan rumus berikut:

Jumlah Siswa yang Tuntas

Daya Serap (DS) = x 100%

Jumlah Seluruh Siswa

Siswa dinyatakan tuntas secara individual apabila memperoleh nilai >70.
Sementara itu, pembelajaran dinyatakan tuntas secara klasikal apabila minimal
85% siswa mencapai ketuntasan belajar.
Observasi

Observasi dilakukan untuk menilai aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Kegiatan observasi dilakukan oleh dua orang observer
untuk menjaga objektivitas data. Hasil observasi kemudian digunakan sebagai
bahan evaluasi untuk perbaikan proses pembelajaran. Hasil observasi dianalisis
menggunakan persentase skor dari aspek yang diamati dengan rumus berikut:

Jumlah Skor

Skor Maksimum

Skor Persentase (SP) = X 100%
Apabila observasi dilakukan oleh dua observer, maka skor akhir diperoleh
dari rata-rata kedua observer dengan rumus berikut:

_ Py +P,

SP
2

Hasil perhitungan tersebut kemudian dikonversikan ke dalam kategori
penilaian berdasarkan rentang skor persentase sebagaimana ditunjukkan pada
Tabel 3.

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/panthera 1755



mailto:pantherajurnal@gmail.com
https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/panthera

E-ISSN 2808-246X; P-ISSN 2808-3636
Volume 6, Issue 3, July 2026, Page, 1750-1761
Email: pantherajurnal@gmail.com

Tabel 3. Kategori Penilaian Aktivitas Guru dan Siswa.

No. Skor Persentase Kategori

1 90% < SP < 100% Sangat Baik

2 80% < SP <90% Baik

3 70% < SP < 80% Cukup

4 60% < SP <70% Kurang

5 0% <SP <60% Sangat Kurang

Indikator Keberhasilan

Keberhasilan kemampuan pemecahan masalah ditunjukkan apabila
minimal 80% siswa mencapai nilai di atas KKTP yang ditetapkan sekolah, yaitu
70. Sementara itu, keberhasilan proses pembelajaran ditandai dengan tingkat
keterlaksanaan pembelajaran yang mencapai sekurang-kurangnya 80%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
Think Pair Share (TPS) berbantuan Quizizz dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa pada materi bangun datar. Peningkatan
tersebut dapat dilihat dari ketuntasan belajar siswa, kemampuan pemecahan
masalah berdasarkan indikator Polya, serta aktivitas guru dan siswa selama proses
pembelajaran. Hasil ketuntasan belajar siswa dari tahap pra-tindakan hingga siklus
II dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Rekapitulasi Ketuntasan Belajar Siswa.

Tahap Jumlah Siswa Tuntas Persentase Ketuntasan
Pra Tindakan 5 22.72%
Siklus I 7 31.81%
Siklus II 19 86.36%

Berdasarkan Tabel 4, terlihat bahwa ketuntasan belajar siswa mengalami
peningkatan dari pra-tindakan hingga siklus II. Pada tahap pra-tindakan,
ketuntasan belajar siswa hanya sebesar 22,72%, menunjukkan bahwa sebagian
besar siswa belum mampu menyelesaikan soal luas persegi dan persegi panjang
dengan benar. Pada siklus I, setelah penerapan model TPS berbantuan Quizizz,
ketuntasan meningkat menjadi 31,81%. Meskipun terjadi peningkatan, hasil
tersebut menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam
menentukan rumus yang tepat serta melakukan perhitungan.

Peningkatan yang signifikan terjadi pada siklus II dengan ketuntasan
mencapai 86,36%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah lebih memahami
konsep luas persegi (s x s) dan persegi panjang (p x 1) serta mampu menyelesaikan
soal dengan lebih tepat. Peningkatan tersebut terjadi karena penerapan model
pembelajaran think pair share memberikan kesempatan kepada siswa untuk
membangun pemahaman secara mandiri melalui tahap think, kemudian
mendiskusikan jawaban bersama pasangan pada tahap pair, dan menyampaikan
hasil diskusi pada tahap share. Proses pembelajaran yang bersifat konstruktivistik
dan kolaboratif tersebut membantu siswa lebih aktif dalam menemukan konsep,
bertukar ide, serta memperbaiki kesalahan penyelesaian melalui diskusi dengan
teman. Selain itu, interaksi antarsiswa selama pembelajaran juga membuat siswa
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lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat dan menyelesaikan masalah
matematika. Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa
berdasarkan indikator teori Polya dapat dilihat pada Gambar 2.

86 36% Pra-Tindakan
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Gambar 2. Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa.

Berdasarkan Gambar 2, seluruh indikator pemecahan masalah mengalami
peningkatan. Indikator memahami masalah mencapai 86,36%, menunjukkan
bahwa siswa sudah mampu mengidentifikasi informasi penting dalam soal luas
persegi dan persegi panjang. Indikator merencanakan penyelesaian mencapai
81,44% yang menunjukkan bahwa siswa sudah mampu menentukan rumus yang
tepat sesuai jenis bangun datar. Indikator melaksanakan penyelesaian mencapai
73,11%, menunjukkan bahwa siswa cukup mampu melakukan perhitungan
dengan benar. Namun, indikator menafsirkan dan mengevaluasi hasil masih
tergolong rendah, yaitu sebesar 49,62%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih
mengalami kesulitan dalam memeriksa kembali hasil perhitungan serta menarik
simpulan akhir secara tepat. Berdasarkan hasil pengamatan selama pembelajaran,
beberapa siswa langsung menuliskan jawaban akhir tanpa memeriksa kembali
langkah penyelesaian yang telah dilakukan. Selain itu, terdapat siswa yang
mampu melakukan perhitungan dengan benar, tetapi belum dapat menjelaskan
makna jawaban sesuai konteks soal yang diberikan. Beberapa siswa juga terlihat
ragu saat diminta menjelaskan alasan dari hasil yang diperoleh, sehingga simpulan
yang dituliskan masih kurang tepat dan belum sesuai dengan permasalahan yang
disajikan. Peningkatan aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Peninikatan Aktivitas Guru dan Siswa.

Siklus I 78.32 76.10
Siklus II 88.32 86.10

Berdasarkan Tabel 5, aktivitas guru dan siswa mengalami peningkatan dari
siklus I ke siklus II. Aktivitas guru meningkat dari 78,32% menjadi 88,32%,
sedangkan aktivitas siswa meningkat dari 76,10% menjadi 86,10%. Hal ini
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan model TPS berbantuan Quizizz
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membuat proses belajar lebih aktif, interaktif, dan berpusat pada siswa. Siswa
menjadi lebih terlibat dalam diskusi dan penyelesaian soal luas persegi dan
persegi panjang.

Namun demikian, indikator menafsirkan dan mengevaluasi hasil masih
menunjukkan capaian yang lebih rendah dibandingkan indikator lainnya. Kondisi
ini menunjukkan bahwa sebagian siswa belum terbiasa melakukan pemeriksaan
kembali terhadap langkah penyelesaian maupun menyusun simpulan akhir secara
tepat. Siswa cenderung langsung berhenti setelah menemukan hasil perhitungan
tanpa memeriksa kembali kebenaran jawaban yang diperoleh. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Fachrurazi et al. (2023) yang menyatakan bahwa kesulitan
siswa dalam menuliskan jawaban akhir menunjukkan belum optimalnya
kemampuan siswa dalam mengevaluasi dan menyimpulkan hasil penyelesaian
masalah secara sistematis. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian
Buyung & Sumarli (2021) yang menunjukkan bahwa siswa masih mengalami
kesulitan dalam memeriksa kembali hasil pekerjaan, tidak menuliskan simpulan
akhir, serta masih melakukan kesalahan dalam perhitungan. Oleh karena itu,
kemampuan siswa dalam menafsirkan dan mengevaluasi hasil masih perlu dilatih
secara berkelanjutan melalui pembiasaan refleksi dalam proses pembelajaran.

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada
penelitian ini terjadi karena penerapan model pembelajaran TPS mampu
menciptakan proses pembelajaran yang lebih berpusat pada siswa. Pada tahap
think, siswa diberi kesempatan untuk memahami permasalahan dan menyusun
strategi penyelesaian secara mandiri, sehingga melatih kemampuan berpikir kritis
dan analitis. Selanjutnya pada tahap pair, siswa berdiskusi dengan pasangan untuk
membandingkan serta memperbaiki penyelesaian yang telah dibuat. Proses diskusi
tersebut membantu siswa memperoleh pemahaman yang lebih baik melalui
pertukaran ide dan pengalaman belajar. Adapun pada tahap share, siswa
menyampaikan hasil diskusi kepada teman sekelas, sehingga kemampuan
komunikasi matematis dan rasa percaya diri siswa menjadi lebih berkembang.

Selain penerapan model TPS, penggunaan media Quizizz turut
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis siswa. Penggunaan kuis interaktif dalam pembelajaran menciptakan
suasana belajar yang lebih menarik dan menyenangkan, sehingga siswa menjadi
lebih aktif dan antusias dalam mengikuti pembelajaran. Umpan balik yang
diperoleh secara langsung juga membantu siswa mengetahui kesalahan dalam
penyelesaian soal, sehingga dapat memperbaiki pemahamannya secara bertahap.
Kondisi tersebut membuat siswa lebih termotivasi untuk terlibat aktif dalam
proses pembelajaran matematika.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Astuti et al. (2022) yang
menunjukkan bahwa penggunaan Quizizz dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan kemandirian belajar siswa. Selain itu, penelitian
Assholehah & Amalia (2025) menyatakan bahwa model Think Pair Share (TPS)
efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, karena memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan berpikir, berdiskusi,
dan menyampaikan hasil pemikirannya. Penelitian Dwi et al. (2024) juga
menjelaskan bahwa penerapan TPS dapat menciptakan pembelajaran yang lebih
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interaktif melalui kerja sama antarsiswa dalam menyelesaikan masalah secara
bersama-sama. Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penerapan model
pembelajaran Think Pair Share (TPS) berbantuan Quizizz mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa melalui keterlibatan aktif siswa
dalam proses pembelajaran, baik secara individu maupun kelompok.

SIMPULAN

Penerapan model Think Pair Share (TPS) berbantuan Quizizz terbukti
efektif meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa pada
materi bangun datar. Melalui tahapan berpikir mandiri, diskusi berpasangan, dan
kuis interaktif, siswa menjadi lebih terampil dalam memahami serta
menyelesaikan soal cerita secara sistematis. Selain meningkatkan hasil belajar,
pendekatan ini juga menciptakan suasana kelas yang lebih hidup dan berpusat
pada siswa. Guru mampu mengelola pembelajaran dengan lebih optimal,
sementara siswa menunjukkan antusiasme, rasa percaya diri, dan kerja sama yang
lebih baik. Secara keseluruhan, kombinasi model dan media ini memberikan
pengalaman belajar yang menyenangkan sekaligus memudahkan siswa dalam
menguasai konsep matematika yang dianggap sulit.

SARAN

Guru disarankan untuk lebih fokus melatih siswa dalam memeriksa
kembali hasil jawaban, mengingat indikator ini masih perlu ditingkatkan. Selain
itu, kendala teknis seperti keterbatasan perangkat digital dan manajemen kelas
saat menggunakan Quizizz perlu diantisipasi agar proses pembelajaran lebih
optimal. Bagi peneliti selanjutnya, model ini dapat dikembangkan lebih lanjut
pada materi matematika atau jenjang pendidikan yang berbeda.
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